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ABSTRAK

Berdasarkan PISA tahun 2012 kemampuan matematika di Indonesia masih
rendah. Rendahnya kemampuan matematika terutama pada materi peluang sehingga salah
satu aspek yang perlu diperhatikan adalah pengetahuan prosedural, berkaitan dengan
gaya kognitif sistematis intuitif. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti akan
membahas mengenai pengetahuan prosedural siswa ditinjau dari gaya kognitif sistematis
intuitif pada materi peluang. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan subjek penelitian kelas X1 IPA 1 SMAN 1 Pruwoasri. Subjek penelitian terdiri
dari 2 siswa bergaya kognitif sistematis dan 2 siswa bergaya kognitif intuitif yang dipilih
berdasarkan tes CSI. Kemudian keempat siswa tersebut diberi tes pengetahuan prosedural
dan setelah itu dilakukan wawancara. Hasil penelitian ini yaitu pengetahuan prosedural
siswa bergaya kognitif sistematis diketahui bahwa (1) mampu menentukan prosedur yang
tepat untuk menyelesaikaan masalah dengan membuat perencanaan yang matang terlebih
dahulu sebelum memulai proses penyelesaiannya agar prosedur yang dipilih sesuai
dengan masalah tersebut, (2) menyelesaikan langkah demi langkah, menyelesaikan setiap
langkah sebelum meningkat kepada langkah berikutnya serta menuliskan langkah-
langkah yang digunakan secara terperinci, (3) menentukan penyelesaian suatu masalah
berdasarkan dengan data atau informasi yang berkaitan dengan masalah. Sedangkan
pengetahuan prosedural siswa bergaya kognitif sistematis diketahui bahwa (1)
merencanakan suatu penyelesaian masalah dengan memperhatikan berbagai alternatif
jawaban atau metode dari penyelesaian masalah, (2) mengemukakan jawaban tertentu
tanpa menggunakan informasi secara sistematis serta lebih cenderung untuk memecahkan
masalah dengan jalan “trial and error”, (3) menyelesaikan pemecahan masalah
berdasarkan petunjuk atas perasaan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, untuk
penelitian lanjutan yang berkenaan diharapkan menggunakan soal yang pemecahan
masalahnya menggunakan gambar seperti materi bagun datar ataupun bangun
ruang. Karena dari pemecahan soal-soal tersebut akan lebih mudah untuk
mendeskripsikan masing-masing karakter dari siswa yang bergaya kognitif
sistematis dan siswa beraava koanitif intuitif.

KATA KUNCI : pengetahuan prosedural, gaya kognitif, sistematis-intuitif, materi peluang

. LATAR BELAKANG
Pendidikan adalah salah satu sektor
pembangunan nasional yang memiliki

peran sangat strategis dalam rangka
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mencetak sumber daya manusia yang
berkualitas. Usaha peningkatan sumber
daya manusia sampai saat ini terus
dilakukan dalam menghadapi
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perkembangan ilmu dan teknologi. Peran
pendidikan di dalam kehidupan penting
untuk menciptakan kehidupan yang cerdas.
Lembaga pendidikan dituntut untuk
berperan aktif dalam melakukan inovasi di
bidang pendidikan agar kualitas pendidikan
terus menigkat sesuai dengan kebutuhan
(Faradhila dkk., 2013:68).

Berdasarkan ~ Programme  for
International Student Assessment (PISA)
tahun 2012 diketahui bahwa dari 65 negara
yang disurvei kemampuan matematikanya,
maka Indonesia menempati perimgkat ke-
64 (Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD),
2014:5). Hal tersebut menyatakan bahwa
kemampuan matematika siswa Indonesia
rendah. Salah satu materi matematika yang
penguasaanya rendah adalah peluang.
Penguasaan materi peluang pada UN 2013
untuk tingkat nasional, Jawa Timur dan
Maluku  Utara lebih  rendah jika
dibandingkan dengan penguasaan pada
materi yang lain (Sumarti, 2015:2).

Menurut Rofika (dalam
2008:1)

khususnya pelajaran matematika sering

Widyarnako, pendidikan
dianggap sebagai pelajaran yang paling
sulit dipahami bagi siswa. Sedangkan
menurut teori yang dikemukakan oleh
Bruner (dalam Alghadari, 2013: 1), belajar
matematika akan lebih berhasil jika proses

pengajaran diarahkan kepada konsep-
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konsep dan struktur-stuktur yang termuat
dalam materi yang diajarkan. Sehingga
salah satu aspek yang perlu dikembangkan
dalam mempelajari matematika adalah
pengetahuan prosedural.

Pengetahuan prosedural mengacu
pada pengetahuan tentang prosedur,
pengetahuan tentang kapan dan bagaimana
menggunakannya secara tepat, dan
ketrampilan dalam menampilkannya secara
fleksibel, akurat, dan efisien (Kilpatrick
dkk 2001:121). Beberapa prosedur adalah
algoritma, yang berarti jika seseorang
menjalankan langkah prosedur dalam
urutan yang telah ditentukan sebelumnya
dan tanpa kesalahan, seseorang dijamin
untuk mencapai solusi masalah (Star, 2005:
407). Hal yang serupa diungkapkan oleh
Kilpatrick dkk (2001: 121) bahwa dalam
mempelajari algoritma sebagai “prosedur
umum”, siswa dapat  memperoleh
informasi tentang fakta bahwa matematika
terstruktur ~ (sangat terorganisir,  diisi
dengan pola, diprediksi) dan bahwa sebuah
prosedur yang dikembangkan dengan hati-
hati bisa menjadi alat yang ampuh untuk
menyelesaikan tugas-tugas rutin.

Menurut Byrnes dan Wasik (dalam
Johnson, B. R., & Schneider, M., 2015:
119) pengetahuan prosedural adalah
mengetahui bagaimana, atau pengetahuan
tentang langkah-langkah yang diperlukan

untuk mencapai berbagai tujuan. Prosedur

simki.unpkediri.ac.id
[131]



Simki-Techsain Vol. 02 No. 07 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

telah ditandai menggunakan konstruksi
seperti ketrampilan, strategi, produksi dan
tindakan. Pengetahuan prosedural sebagai
urutan tindakan untuk  memecahkan
masalah (Johnson, B. R., & Schneider, M.,
2015: 1120). Menurut Hiebert dan Lefevre
(dalam Khashan, K. H., 2014: 182)
pengetahuan peosedural terdiri terdiri dari
simbol-simbol, keadaan, dan proses yang
dapat diterapkan untuk menyelesaikan
tugas matematika yang diberikan. Menurut
Hiebert dan Lefevre (dalam Johnson, B. R.,
& Schneider, M., 2015: 1120) pengetahuan
prosedural sebagai rangkaian atau langkah
demi langkah (ketentuan untuk) bagaimana
untuk menyelesaikan tugas-tugas.
Sedangkan menurut McGehee (dalam
Khashan, K. H., 2014: 182) pengetahuan
prosedural sebagai kemampuan untuk
menjelaskan atau membenarkan satu cara
menyelesaiakan masalah yang diberikan
tanpa mengetahui alasan di  balik
menerapkan teori, proses, atau hukum
tertentu selama proses pemecahan masalah.

Pengetahuan prosedural meliputi
berbagai  algoritma  bilangan  dalam
matematika yang dibuat sebagai alat untuk
menemukan hasil yang lebih spesifik
secara tepat. Pengetahuan prosedural
sering direfleksikan dalam kemampuan
siswa untuk menghubungkan sebuah
proses algoritma dengan situasi masalah

yang diberikan, untuk  mengerjakan
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algoritma dengan benar dan
mengkomunikasikan hasil algoritma ke
dalam konteks masalah. Pengetahuan
prosedural juga mengarahkan kemampuan
siswa untuk beragumen melalui sebuah
situasi, menggambarkan mengapa prosedur
yang teliti akan memberikan jawaban yang
benar untuk sebuah masalah dalam konteks
yang digambarkan (Suratman, 2010:3).
Adapun indikator pengetahuan prosedural
antara lain: (1) Siswa dapat menentukan
prosedur yang tepat dalam menyelesaiakan
masalah, (2) Siswa dapat megetahui tentang
bagaimana menggunakan prosedur dengan
tepat, (3) Siswa dapat mengaplikasikan
prosedur yang telah dipilih  untuk
memecahkan masalah.

Dalam kaitannya dengan
pengetahuan  prosedural, salah  satu
karakteristik siswa yang perlu dikaji dan
dipertimbangkan  dalam  pembelajaran
adalah gaya kognitif siswa karena proses
pembelajaran tidak akan mencapai hasil
yang maksimal jika guru tidak
memperhatikan gaya kognitif masing-
masing siswanya. Slameto (dalam Lestari,
2012:2) menyatakan bahwa gaya kognitif
merupakan  variabel  penting  yang
mempengaruhi pilihan-pilihan siswa dalam
bidang akademik, cara siswa belajar serta
cara siswa dan guru berinteraksi dalam
kelas. Sementara itu Riding dan Rayner

(1999: 104) menjelaskan gaya kognitif

simki.unpkediri.a~.id
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adalah respon alami dan tak terelakkan,
yang berbeda pada masing-masing individu
dimana perbedaaan tersebut didasarkan
atas perbedaan kecerdasan, kepribadian
dan gender. Dari penjelasan tersebut di atas
menunjukkan  bahwa gaya kognitif
merupakan dimensi psikologis sebagai
karakter seseorang dalam merespon segala
informasi yang diterimanya.

Menurut Nasution (dalam Lestari,
2011: 4), gaya kognitif terbagi menjadi
empat tipe, yaitu: (a) gaya kognitif field
dependent-field independent, (b) gaya
kognitif reflektif-impulsif, (c) gaya kognitif
preseptif-reseptif dan (d) gaya kognitif
sistematis-intuitif. Sedangkan dua
perbedaan yang mendasar pada jenis gaya
kognitif individu digolongkan oleh Martin
(1998: 2) yaitu gaya kognitif sistematis dan
gaya kognitif intuitif. Siswa yang gaya
kognitifnya  sistematis ~ menggunakan
langkah-langkah yang baik dan urut saat
memecahkan masalah serta mencari
metode secara keseluruhan sebelum
menentukan solusi penyelesaian masalah,
sedangkan siswa yang gaya kognitifnya
intuitif lebuh cenderung menggunakan
langkah-langkah yang tidak bisa diprediksi
saat memecahkan masalah  serta
menentukan solusi penyelesaian
berdasarkan pengalaman. Hal yang sama
dikemukakan oleh Gerung (2012: 9) bahwa

siswa yang sistematis mencoba melihat
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struktur suatu masalah dan mencoba
bekerja sistematis dengan data atau
informasi  untuk  memecahkan  suatu
persoalan. Sedangkan siswa yang intuitif
langsung mengemukakan jawaban tertentu
tanpa menggunakan informasi secara
sistematis. Mereka lebih cenderung untuk
memecahkan suatu soal dengan jalan “trial
and error” dan mudah melompat-lompat
dari cara penyelesaian yang satu kepada
yang lain. Sehingga siswa sistematis dan
siswa intuitif memiliki cara melihat
struktur ~ masalah, peahaman  dan
metakoknisi yang berbeda. Untuk itu
perlunya memahami karakteristik siswa
dalam  mengembangkan  pengetahuan
prosedural dalam pembelajaran yang
disesuaikan dengan gaya kognitif yang
dimiliki siswa tersebut.
Il. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
pemelitian ini adalah penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN
1 Purwoasri. Pengambilan subjek ini
berdasarkan hasil tes gaya kognitif (tes
CSl) serta informasi dari guru bidang
studi. Tes CSI  merupakan tes
penggolongan gaya kognitif sistematis-
intuitif yang terdiri dari 40 pernyataan, 20
pernyataan tentang karakteristik gaya
kognitif sistematis dan 20 pernyataan

tentang karakteristik gaya kognitif intuitif.

simki.unpkediri.ar.id
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Berdasarkan hasil tes CSI tersebut
dipilih 2 siswa yang mewakili subjek
bergaya kognitif sistematis dan 2 siswa
yang mewakili subjek bergaya kognitif
intuitif ~ berdasarkan  informasi  dan
pertimbangan dari guru bidang studi
matematika tersebut. Kemudian 4 siswa
tersebut diberi tes pengetahuan prosedural
yang berupa soal tes materi peluang,
setelah itu dilakukan wawancara. Tes tulis
dan  wawancara  digunakan  untuk
mendapatkan data yang valid. Sehingga
analisis data yang digunakan adalah
triangulasi teknik.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data hasil
penelitian, diperoleh bahwa Pengetahuan
proesedural siswa bergaya kognitif
sistematis pada tahap indikator memilih
prosedur yaitu; siswa mampu menjelaskan
maksud dari soal, membedakan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal. Siswa dapat memilih prosedur yang
tepat untuk menyelesaikan soal tersebut
dengan menganalisis keterkaitan antara
masalah yang terdapat pada soal dengan
prosedur yang dipilih. Selain itu, siswa
bergaya kognitif sistematis terkesan sangat
berhati-hati dan teliti ketika memilih
prosedur karena menggunakan data yang
pernah diterima sebelumnya yang terkait
dengan masalah tersebut. Hal ini sesuai

dengan pendapat yang disampaikan oleh
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Martin (1998: 3) bahwa siswa yang
bergaya kognitif sistematis menganalisis
dan memaknai masalah serta membuat
perencanaan yang matang terlebih dahulu
sebelum memulai proses penyelesaiannya.
Seseorang yang sistematis cenderung
memaknai masalah berdasarkan dengan
data atau informasi yang berkaitan dengan
masalah tersebut (Gerung, 2012:9). Pada
tahap indikator menggunakan prosedur,
siswa bergaya kognitif sistematis terlebih
dahulu menuliskan rumus dari prosedur
yang telah dipilih pada lembar jawaban.
Siswa menuliskan langkah-langkah dari
prosedur tersebut secara terperinci menurut
rumus yang telah ditulis. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat dari Fitriyah
(2017: 30) bahwa seseorang Yyang
sistematis  ditandai dengan langkah-
langkah penyelesaian yang terperinci.
Orang yang bergaya kognitif sistematis
terbiasa bekerja secara step-by-step,
menyelesaikan setiap langkah sebelum ke
langkah selanjutnya (McKenney dan Keen,
1974: 8-9). Martin  (1998: 3) juga
berpendapat bahwa siswa yang bergaya
kognitif sistematis menyelesaikan langkah
demi langkah, menyelesaikan setiap
langkah  sebelum meningkat kepada
langkah berikutnya. Terbukti dari hasil
penelitian bahwa siswa menyelesaikan
setiap langkah sebelum melanjutkan ke

langkah  berikutnya  serta  mampu

simki.unpkediri.a~.id
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menjelaskan setiap langkah-langkahnya.
Pada tahap indikator mengaplikasikan
prosedur, siswa bergaya kognitif sistematis
mampu menentukan rumus dari peluang.
Siswa  mampu  membedakan  dan
menjelaskan simbol-simbol yang terdapat
pada rumus peluang dengan mengacu pada
informasi yang pernah diterima
sebelumnya. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat dari Gerung (2012: 9) bahwa
orang Yyang sistematis menyelesaikan
masalah berdasarkan dengan data atau
informasi yang berkaitan dengan masalah.

Pengetahuan  proesedural siswa
bergaya kognitif intuitif pada tahap
indikator memilih prosedur yaitu; siswa
mampu menjelaskan maksud dari soal.
Siswa mampu menjelaskan hubungan
antara masalah dengan prosedur yang
dipilih. Siswa mampu memilih prosedur
yang tepat sesuai dengan masalah yang
terdapat pasa soal, meskipun menurutnya
tidak hanya terdapat satu prosedur
penyelesaian masalah. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Fitriyah (2017: 31)
bahwa siswa yang bergaya kognitif intuitif
merencanakan suatu penyelesaian masalah
dengan memperhatikan berbagai alternatif
jawaban atau metode dari penyelesaian
masalah tersebut. Pada tahap indikator
menggunakan prosedur, siswa bergaya
kognitif intuitif tidak menulis rumus dari

prosedur yang dipilih pada lembar
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jawaban. Siswa tidak menuliskan langkah-
langkah dari prosedur tersebut secara
terperinci  karena  lebih  cenderung
menggunakan cara cepat sehingga terkesan
mencoba-coba. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Gerung (2012: 9) bahwa
siswa yang bergaya kognitif intuitif
mengemukakan jawaban tertentu tanpa
menggunakan informasi secara sistematis
serta lebih cenderung untuk memecahkan
masalah dengan jalan “trial and error”.
Menurut Martin (1998: 2) siswa yang gaya
kognitifnya intuitif  lebih  cenderung
menggunakan langkah-langkah yang tidak
bisa diprediksi saat memecahkan masalah
serta menentukan solusi penyelesaian
berdasarkan pengalaman. Terbukti dari
hasil penelitian bahwa langkah-langkah
prosedur yang digunakan siswa bergaya
kognitif intuitif sulit diprediksi karena
jarang digunakan untuk meyelesaikan
masalah yang terkait. Selain itu, terkadang
siswa tidak melakukan langkah-langkah
penyelesaian masalah tersebut dengan urut.
Orang yang intuitif mudah melompat-
lompat dari cara penyelesaian yang satu
kepada yang lain (Gerung, 2012: 9). Pada
tahap indikator mengaplikasikan prosedur,
siswa bergaya kognitif intuitif menentukan
nilai peluang berdasarkan deskripsi yang
dipahami siswa. Siswa tidak menggunakan
informasi dan data yang berkaitan dengan

masalah karena lebih memperayai feeling.

simki.unpkediri.ac.id
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Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Gerung (2012: 10) bahwa orang intuitif
lebih mempercayai petunjuk atas perasaan
ketika memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahsan secara keseluruhan dapat
diperoleh

kesimpulan pengetahuan

prosedural ~ siswa  bergaya  kognitif
sistematis yaitu : (1) Pada tahap memilih
prosedur; mampu menentukan prosedur
yang tepat untuk menyelesaikaan masalah
dengan membuat perencanaan yang
matang terlebih dahulu sebelum memulai
proses penyelesaiannya agar prosedur yang
dipilih sesuai dengan masalah tersebut, (2)
Pada tahap menggunakan prosedur;
menyelesaikan langkah demi langkah,
menyelesaikan setiap langkah sebelum
meningkat kepada langkah berikutnya serta
menuliskan langkah-langkah yang
digunakan secara terperinci, (3) Pada tahap
mengaplikasikan prosedur; menentukan
penyelesaian suatu masalah berdasarkan
dengan data atau informasi yang berkaitan
dengan masalah. Sedangkan pengetahuan
prosedural siswa beegaya kognitif intuitif
diperoleh  kesimpulan  bahwa: (1)
Pengetahuan prosedural siswa bergaya
kognitif sistematis pada materi peluang
yaitu pada tahap memilih prosedur;
mampu menentukan prosedur yang tepat
untuk menyelesaikaan masalah dengan

membuat  perencanaan yang matang
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terlebih dahulu sebelum memulai proses
penyelesaiannya agar prosedur yang dipilih
sesuai dengan masalah tersebut, (2) Pada
tahap menggunakan prosedur;
menyelesaikan langkah demi langkah,
menyelesaikan setiap langkah sebelum
meningkat kepada langkah berikutnya serta
menuliskan langkah-langkah yang
digunakan secara terperinci, (3) Pada tahap
mengaplikasikan prosedur; menentukan
penyelesaian suatu masalah berdasarkan
dengan data atau informasi yang berkaitan
dengan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dikemukakan, hasil penelitian ini
akan menjadi data yang sangat berharga
bagi peneliti sebagai calon pengajar dan
pendidik, sekolah dan peneliti lainnya.
Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk
menindaklanjuti hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Setiap siswa memiliki
gaya kognitif yang berbeda-beda dalam
memperoleh, memproses informasi dan
menyusun langkah-langkah
penyelelesaian. Oleh karena itu, guru
diharapkan dapat mendesain pembelajaran
matematika yang dapat memfasilitasi
semua siswa dari berbagai macam gaya
kognitif dalam mengembangkan
pengetahuan proseduralnya sesuai dengan
gaya kognitif yang dimiliki oleh masing-
masing siswa, (2) Untuk penelitian

lanjutan yang berkenaan, diharapkan
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menggunakan soal yang pemecahan
masalahnya menggunakan gambar seperti
materi bagun datar ataupun bangun ruang.
Karena dari pemecahan soal-soal tersebut
akan lebih mudah untuk mendeskripsikan
masing-masing karakter dari siswa yang
bergaya kognitif sistematis dan siswa

bergaya kognitif intuitif.
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